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 Pelaksanaan dari kegiatan penelitian dalam penulisan ini ditujukan agar dapat 

memberikan analisa terkait kemampuan peserta didik untuk melakukan penalaran 

secara matematis ditinjau dari self-regulated learning dengan menggunakan 

metode kualititif dan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data akan 

didapatkan melalui pengisian terhadap tes, angket, dan wawancara. Subjek yang 

akan diamati dilakukan melalui teknik purposive sampling sehingga diperoleh 6 

peserta didik yang terbagi atas dua peserta didik disetiap kategori. Terhadap data 

tersebut akan disusun secara runtun dengan mempergunakan teknik analisis data 

yang terdiri dari r eduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

data yang ditemukan mengidentifikasikan bahwa peserta didik dalam kategori self-

regulated learning tinggi memiliki kemampuan dalam penalaran matematis yang 

tinggi pula. Selanjutnya peserta didik dalam kategori sedang memiliki kemampuan 

untuk melakukan penalaran matematis sedang. Terakhir peserta didik yang berada 

dalam kategori rendah, mempunyai kemampuan penalaran matematis rendah pula. 

Sehingga berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi 

tingkatan self-regulated learning, maka semakin kecil pula kemungkinan untuk 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan suatu persoalan terkait kemampuan 

untuk melakukan penalaran matematis. Hal ini memberikan indikasi bahwa 

semakin baik kemampuan mengatur diri dalam belajar yang dimiliki seseorang, 

maka semakin baik pula kemampuan penalaran matematisnya. 
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 The implementation of research activities in this paper is intended to provide an 

analysis related to the ability of students to reason mathematically in terms of self-

regulated learning using qualitative methods and descriptive approaches. Data 

collection techniques will be obtained through filling out 6 test questions, 28 

questionnaire statements, and interview activities. The subjects to be observed were 

carried out through a technique called purposive sampling so that 6 students were 

obtained which were divided into two students in each category. The datta will be 

arranged sequentially using data analysis technique consisting of data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results of the data found identify 

that students in the high self-regulated learning category have mathematical 

reasoning abilities as well. Furthermore, students in the medium categori have the 

ability to do moderate mathematical reasoning. Finally, students who are in the 

low category have low mathematical reasoning abilities. So based on the data 

above, it can be concluded that the higher the level of self-regulated learning. The 

less likely it is to make mistakes in solving problem related to the ability to do 

mathematical reasoning. The gives an indication that the better the level of 

intelligence and critical thinking that a person has, the mathematical reasoning 

ability will follow in the same. 
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Pendahuluan 

mengatakan penalaran adalah cara atau kegiatan berpikir untuk sampai pada suatu simpulan atau 

menyusun penjelasan baru yang tepat berdasarkan penjelasan yang diketahui dengan menggunakan 

alasan yang rasional (Hidayati & Widodo, 2015; Holidun et al., 2018; Sobur et al., 2015). Pendapat 

yang sama juga dikemukakan oleh Ayal et al. (2016); Izzah & Azizah (2019); Nike K (2015); Sumartini 

(2015) yang mengartikan bahwa penalaran dijadikan sebagai suatu tindakan yang menggunakan logika 

untuk sampai pada suatu simpulan atau menciptakan pernyataan baru terkait fakta berdasarkan dengan 

pernyataan yang diterbitkan sebelumnya. Selain itu, penalaran dapat dijadikan sebagai tata cara untuk 

berpikir yang menyambungkan fakta atau konsep guna dapat tercapainya suatu kesimpulan (Basra & 

Fauzi, 2017; Johansson, 2016; Wahyuni et al., 2019). Dalam penyusunan penelitian ini akan 

menggunakan indeks kemampuan penalaran matematis yang mempunyai keterkaitan dengan 

kemampuan untuk menyajikan pernyataan matematika, baik yang dilakukan secara tertulis, diagram, 

dan gambar; melangsungkan manipulasi terkait matematika; melakukan penyusunan dan pemberian 

alasan atas validitas atas suatu jalan keluar; serta memberikan kesimpulan yang logis berdasarkan 

pernyataan. (Linola et al., 2017). 

Antara penalaran dengan hasil dari pembelajaran yang diterima peserta didik mempunyai 

keterkaitan yang sukar untuk dilepaskan, sehingga dalam hal ini penalaran harus lebih diperhatikan 

selama pembelajaran berlangsung (Burais et al., 2016; Putri et al., 2019; Qomariyah, 2017). Dengan 

begitu, peserta didik mempunyai pemahaman yang lebih baik mengenai konsep apabila diberi 

kesempatan untuk menggunakan penalarannya dalam membentuk hipotesis berdasarkan 

pengalamannya sendiri. Melihat penelitian yang dilakukan oleh penulis sebelumnya, telah 

menghasilkan argumentasi yang menjelaskan bahwa tingkatan kemampuan penalaran matematis yang 

dimiliki oleh peserta didik masih dikategorikan dalam posisi yang rendah (Kariadinata, 2012; Sofyana 

et al., 2018). Argumen tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni et al. (2018), pada 

nyatanya masih rendah kemampuan untuk melakukan penalaran matematis dalam penyelesaian 

terhadap soal persamaan garis lurus dikarenakan peserta didik sulit untuk melakukan pemahaman 

terhadap setiap soal. Tidak hanya itu, pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Flegas & Charalampos 

(2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa sulit untuk memberikan dugaan ketika 

dihadapkan pada permasalahan matematika disemua jenjang pendidikan. Ketika melakukan pemecahan 

masalah, peserta didik akan berfokus untuk menuliskan ulang bukti secara berkali-kali dan fokus 

mengingat bukti untuk mengingat jawabannya (Basturk, 2010). 

Bersumber pada penjelasan yang didapatkan dari penelitian terdahulu sebagaimana diatas, maka 

dapat diketahui secara pasti mengenai betapa urgensinya dalam upaya mengembangkan kemampuan 

untuk melakukan penalaran matematis terhadap peserta didik selama mengerjakan suatu penyelesaian 

masalah. Studi lain juga diperoleh dari G. Kadarisma et al. (2019); Konita et al. (2019); Rosmini (2020) 

yang mengutarakan bahwa kemampuan dalam melakukan penalaran matematis merupakan kondisi 

yang perlu diperhatikan dan sangat penting untuk diterapkan bagi seluruh peserta didik. Namun 

sayangnya, fakta di sekolah menyebutkan bahwa kemampuan tersebut masih terbilang rendah 

dikalangan peserta didik. Kondisi yang serupa juga terdapat pada temuan Izzah & Azizah (2019); Gida 

Kadarisma et al. (2019); Kariadinata (2012), dimana kemampuan untuk melakukan penalaran 

matematis bagi peserta didik masih dikategorikan rendah dan perlu ditingkatkan. Dengan adanya 

masalah-masalah tersebut, perlu ditingkatkan kemampuan penalaran matematis sehingga dapat 

menerapkan manfaat belajar matematika dalam keseharian.  

Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, melainkan juga 

dengan cara pengelolaan diri dalam belajarnya. Pernyataan tersebut disampaikan sebelumnya oleh 

Cahya et al. (2021); Khairunnisa & Suyitno (2020); Zannati et al. (2018) yang mengemukakan 

analisanya bahwa terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dengan kemampuan yang dimiliki dari 

peserta didiknya mengenai kemampuan untuk melakukan penalaran matematis. Peserta didik yang 

mampu memfokuskan kegiatan pembelajaran nantinya dapat mewujudkan hasil yang maksimal dengan 

dimilikinya self-regulated learning yang baik. Salah satu soft-skill untuk mendukung penerapan 

penalaran matematis dalam pembelajaran yang dilakukan oleh para peserta didik ini disebut sebagai 

self-regulated learning (Sumarni & Sumarmo, 2016). 
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Self-regulated learning merupakan bagian yang penting agar kegiatan belajar peserta didik dapat 

berorientasi dengan sifat kemandirian dan tidak memiliki ketergantungan terhadap orang lain (Fajriah 

et al., 2019; Isnaeni et al., 2018; Ranti et al., 2017). Arif et al. (2021) dan Sutrisno AB (2021) 

mengungkapkan bahwa self-regulated learning memiliki peran penting guna melakukan 

pengembangan diri, yang pada dasarnya sudah ada dalam setiap diri pribadi masing-masing, agar 

nantinya peserta didik dapat menjalankannya dengan lebih maksimal. Pada hakikatnya self-regulated 

learning digunakan agar dapat mengetahui tentang strategi dalam pembelajaran yang dianggap efektif 

serta kapan dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat diterapkan oleh peserta didik, namun tetap 

menyesuaikan dengan cara atau metode pembelajaran masing-masing (Gustina et al., 2021; Paris & 

Paris, 2001; Zamnah, 2017). Self-regulated learning yang akan diimplementasikan dalam penyusunan 

penulisan ini, yakni berupa inisiatif dan motivasi melalui pembelajaran yang instrinsik; kebiasaaan yang 

memberikan diagnosa terkait kebutuhan belajar; penetapan atas tujuan atau target dari belajar; 

melakukan pemilihan dan penerapan dalam upaya strategi belajar; melakukan monitoring, mengatur, 

dan melakukan kontrol terhadap belajar; dapat menganggap segala kesulitan yang terjadi sebagai suatu 

tantangan yang harus segera dihadapi; dapat mempergunakan dan mencari berbagai sumber yang 

mempunyai keterkaitan dengan penulisan ini; melakukan evaluasi terhadap suatu tahapan dan hasil dari 

melakukan pembelajaran; konsep diri atau juga dari kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya 

(Nurhafsari & Sabandar, 2018). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengupayakan untuk melakukan pengukuran terhadap 

kemampuan dalam melakukan penalaran matematis dan self-regulated learning dilihat dari beberapa 

aspek. Afinnas et al. (2018) melakukan penelitian dengan tujuan agar dapat menemukan suatu analisa 

baru terhadap kemampuan untuk melakukan penalaran secara matematis dengan menggunakan model 

yang dinamai dengan self-regulated learning dan asesmen kinerja yang ditinjau dari segi metakognisi. 

Sutrisno AB (2021) melakukan penelitian untuk menelaah terkait adanya perbedaan yang terlihat dalam 

segi kemandirian pembelajaran yang dimiliki oleh para peserta didik ditinjau berdasarkan gender dan 

disposisi matematis. Kebaharuan dalam penelitian ini dapat terlihat dari dilaksanakannya analisa 

terhadap kemampuan yang beorientasi pada penalaran matematis yang dimiliki oleh setiap peserta didik 

yang dijadikan subjek ditinjau dari self-regulated learning dengan cara melakukan pemantauan 

terhadap hasil pengisian angket serta melalui tes. 

Metode 

Data yang terdapat dalam penelitian ini akan dianalisa dengan memakai metode kualitatif sekaligus 

dengan pendekatan deskriptif. Subjeknya terdiri dari para peserta didik dalam lingkup kelas X SMA 

Negeri yang tersebar di Jakarta dengan hasil penelitian yang didapatkan melalui angket, tes, wawancara, 

serta dokumentasi. Jumlah subjek penelitian 100 orang kemudian dipilih 6 subjek, masing-masing 

dipilih 2 berdasarkan pada kategori tinggi, sedang, dan rendah dengan memakai teknik purposive 

sampling. Reduksi data dilaksanakan setelah angket dikumpulkan dan menghitung poin yang diperoleh 

untuk setiap subjek. Tahapan untuk melakukan penilaian melalui jawaban dari tes yang diberikan 

dilakukan guna mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam melaksanakan penalaran 

matematis. Setelah data direduksi, selanjutnya data akan ditampilkan menggunakan berbagai bentuk 

seperti tabel, deskripsi, dan foto yang dihasilkan dari tes penalaran matematis. Langkah terakhir adalah 

melakukan analisa terhadap data dengan memberikan kesimpulan terakhir. 

Hasil dan pembahasan 

Setiap penemuan yang dihasilkan melalui penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil yang 

menyatakan bahwa sebanyak 100 subjek terdapat 17 subjek yang berada pada self-regulated learning 

dalam kategori tinggi, 69 subjek berada dalam posisi kategori sedang, sementara 14 subjek lainnya 

berada dalam kategori rendah. Dari jumlah 100 subjek tersebut, selanjutnya dilakukan penyaringan 

hingga mendapatkan 6 peserta didik sebagai subjek yang terdiri dari masing-masing 2 subjek dalam 

setiap kategori dengan menggunakan rasch model. Teknik ini digunakan dengan landasan hasil atas 

penskoran angket self-regulated learning menggunakan aplikasi winstep. Mengenai pengkategorian 

subjek tersebut, hasil dapat terlihat pada Tabel 1 yang tertera dibawah ini. 
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Tabel 1. Kategori Angket Self-Regulated Learning 

Subjek Kategori 

C048 Tinggi 

C024 Tinggi 

C099 Sedang 

C018 Sedang 

C053 Rendah 

C083 Rendah 

 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik dalam Kategori Self-Regulated learning Tinggi 

Bersumber atas hasil penyelesaian yang dilakukan oleh peserta didik, terlihat bahwa subjek C048 

pada indikator kemampuan untuk memberikan pernyataan matematika yang dilakukan dengan cara 

tertulis, diagram, ataupun gambar; subjek mencantumkan berbagai hal yang pada dasarnya telah 

diketahui maupun yang ditanyakan. Dalam indikator melakukan manipulasi matematika, subjek dapat 

menuliskan mengenai tata cara atau proses dari upaya penyelesaian secara runtut. Kemudian berkaitan 

dengan indikator melakukan penyusunan dan pemberian alasan terhadap kebenaran solusi, subjek 

belum mampu untuk melakukan pembuktian terhadap hasil penyelesaian yang telah didapatkan saat 

proses penyelesaian soal. Dalam hal ini pada bagian menarik kesimpulan penyataan secara logis, subjek 

mencantumkan simpulan sangat tepat dan sesuai dengan penyelesaian yang telah didapatkan. Sesudah 

dilaksanakan wawancara, faktanya telah ditemukan kesalahan yang dilakukan subjek dikarenakan 

kelalaian membuktikan penyelesaian yang didapatkan.  

 
Gambar 1. Lembar Penyelesaian C024 Nomor 3 

Bersumber pada hasil penyelesaian yang dilakukan oleh peserta didik terlihat bahwa subjek C024 

pada indikator kemampuan untuk memberikan pernyataan matematika yang dilakukan dengan cara 

tertulis, diagram, ataupun gambar; terlihat bahwa subjek berhasil menuliskannya secara tepat dan 

lengkap sebagaimana mestinya. Selanjutnya dalam indikator melakukan manipulasi matematika, subjek 

dalam hal ini berhasil untuk menuliskan tata cara atau proses penyelesaian secara runtut. Dalam 

melakukan penyusunan dan pemberian alasan atas kebenaran terhadap suatu solusi, subjek belum 

mampu untuk melakukan pembuktian terhadap hasil penyelesaian yang telah didapatkannya saat proses 

penyelesaian soal berlangsung. Dalam hal ini subjek dapat melakukan penarikan terhadap kesimpulan 

pernyataan secara logis. Sesudah dilaksanakan wawancara, maka faktanya telah ditemukan kesalahan 

yang dilakukan oleh subjek. Kesalahan tersebut terjadi karena kelalalain dalam membuktikan apakah 

penyelesaian yang didapatkan sudah benar atau belum. 

 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik dalam Kategori Self-Regulated Learning Sedang 

Bersumber pada hasil penyelesaian yang didapatkan dari subjek peserta didik, berdasarkan 

jawaban dari subjek C099 pada indikator kemampuan untuk memberikan pernyataan matematika yang 

dilakukan dengan cara tertulis, diagram, dan gambar; subjek terkadang berhasil dalam mencantumkan 

secara tepat dan lengkap. Dalam indikator melakukan manipulasi matematika, subjek dapat menuliskan 

tata cara atau prosedur penyelesaian dengan runtut. Kemudian dalam indikator melakukan penyusunan 

dan pemberian alasan atas suatu kebenaran terhadap solusi, subjek belum mampu untuk melakukan 
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pembuktian terhadap hasil penyelesaian yang telah didapatkan saat proses penyelesaian soal. Pada 

indikator menarik kesimpulan secara logis, subjek menuliskan simpulan dengan tepat dan sesuai dengan 

penyelesaian yang didapatkan sebagaiman mestinya. Sesudah dilaksanakan wawancara, maka 

ditemukan kesalahan yang dilakukan oleh subjek karena terdapatnya suatu kelalaian dalam 

membuktikan apakah penyelesaian yang didapatkan sudah benar atau belum. 

Selanjutnya hasil penyelesaian dari subjek C019 bahwa subjek C019 pada indikator kemampuan 

untuk memberikan pernyataan matematika yang dilakukan dengan cara tertulis, diagram, ataupun 

gambar; subjek tidak melakukan pencantuman terhadap berbagai hal yang pada dasarnya telah diketahui 

maupun ditanyakan. Dalam indikator melakukan manipulasi matematika, subjek dapat mencantumkan 

tata cara atau prosedur penyelesaian dengan runtut, kemudian dalam indeks melakukan penyusunan dan 

pemberian alasan atas suatu kebenaran terhadap solusi, subjek belum mampu untuk melakukan 

pembuktian terhadap hasil penyelesaian yang telah didapatkan saat proses penyelesaian soal. Indeks 

dalam melakukan penarikan kesimpulan pernyataan secara logis, subjek tidak dapat mencantumkan 

simpulan. Sesudah dilaksanakannya proses wawancara, ditemukan kesalahan yang dilakukan subjek 

karena terdapatnya kelalaian untuk mencantumkan berbagai hal yang pada dasarnya telah diketahui 

maupun ditanyakan sebelumnya; lupa dalam membuktikan apakah penyelesaian yang didapatkan sudah 

benar atau belum; serta lupa untuk menuliskan suatu simpulan dari hasil yang telah dikerjakan.  

 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik dalam Kategori Self-Regulated Learning Rendah 

Subjek C053 yang berada dalam kategori rendah pada indikator kemampuan untuk memberikan 

pernyataan matematika yang dilakukan dengan cara tertulis, diagram, ataupun gambar; subjek tidak 

melakukan pencantuman terkait berbagai hal yang pada dasarnya diketahui dan telah ditanyakan. Dalam 

indikator melakukan manipulasi matematika, subjek tidak dapat menuliskan tata cara atau prosedur 

dalam melakukan penyelesaian. Kemudian dalam indeks melakukan penyusunan dan pemberian alasan 

atas suatu kebenaran terhadap solusi, subjek belum dapat melakukan pembuktian terhadap hasil 

penyelesaian yang telah didapatkan saat proses penyelesaian soal. Indeks dalam melakukan penarikan 

kesimpulan pernyataan secara logis, subjek tidak menuliskan simpulan secara tepat dan sesuai dengan 

penyelesaian yang didapatkan. Sesudah dilaksanakan wawancara, ditemukan kesalahan yang dilakukan 

oleh subjek bahwasanya subjek tidak memahami soal dan cara penyelesaian untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

Selanjutnya hasil penyelesaian dari subjek C083 pada indikator kemampuan untuk memberikan 

pernyataan matematika yang dilakukan dengan cara tertulis, diagram, ataupun gambar; subjek 

mencantumkan secara tepat namun tidak menyeluruh. Dalam indikator melakukan manipulasi 

matematika, subjek tidak dapat menuliskan prosedur penyelesaian. Kemudian dalam indeks melakukan 

penyusunan dan pemberian alasan atas suatu kebenaran terhadap solusi, subjek belum melakukan 

pembuktian terhadap hasil penyelesaian yang telah didapatkan saat proses penyelesaian soal. Indeks 

dalam melakukan penarikan kesimpulan pernyataan secara logis, subjek tidak dapat menuliskan 

simpulan. Sesudah dilaksanakan wawancara, ditemukan kesalahan yang dilakukan oleh subjek karena 

ketidakpahaman mengenai cara penyelesaian soal yang dikerjakan. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan analisa dengan subjek yang didapatkan dari 

peserta didik Kelas X, untuk mengetahui kemampuan dalam melakukan penalaran matematis yang 

ditinjau dari self-regulated learning dengan menggunakan materi tentang sistem persamaan linear dua 

variabel sebagai bahan ajar. Subjek didapatkan dari 6 peserta didik kelas X dengan mengkategorikannya 

berdasarkan self-regulated learning dalam tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. Pada pelaksanaannya, 

disajikan pertanyaan yang diberikan terkait kemampuan dari penalaran matematis. Dengan 

dilakukannya pengkategorian tersebut, ditemukan hasil yang menyatakan bahwa peserta didik yang 

berada diposisi kategori tinggi lebih dimungkinkan untuk dapat mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan penalaran matematisnya sesuai dengan hasil yang menyatakan bahwa telah tercapainya 

tiga dari empat indikator yang terukur. Bagi peserta didik yang menempati posisi dalam kategori sedang 

tidak dapat mencapai indikator kemampuan penalaran matematis serta hanya dapat menyelesaikan soal 

kemampuan penalaran matematis pada langkah penyelesaiannya saja. Sedangkan bagi peserta didik 

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jrnspirasi
mailto:jip@unikama.ac.id


Jurnal Inspirasi Pendidikan, VOL.12, NO.2, Edisi Agustus 2022 

Analysis of Students Mathematical Reasoning Abilities in Terms of Self-Regulated Learning 

Hella Jusra1, Anisa Dita Rahmawati 2   

Hal: 68-76 
  

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jrnspirasi  73 email: jip@unikama.ac.id 
 

yang menempati posisi dalam kategori rendah, tidak mampu menyelesaikan soal berdasarkan langkah 

penyelesaian indikator dan jawaban yang telah disiapkan. Hasil yang didapatkan tersebut pada dasarnya 

memiliki kaitan terhadap penelitian mengenai peserta didik yang dianggap memiliki self-regulated 

dalam mempelajari suatu hal untuk memahami masalah, kemudian membuat rencana-rencana serta 

inisiatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut (Widiatmoko & Herlina, 2021).  Terakhir untuk 

kategori rendah hanya mampu memahami permasalahan yang terdapat dalam soal serta merencanakan 

penyelesaian tetapi tidak optimal. 

Pada hasil wawancara ditemukan bahwa peserta didik yang berada dalam kategori tinggi telah 

mencapai tiga dari empat indikator yang terukur. Pertama mengenai indikator kemampuan untuk 

memberikan pernyataan matematika yang dilakukan dengan cara tertulis, diagram, ataupun gambar; 

dalam hal ini subjek mencantumkan berbagai hal yang pada dasarnya telah diketahui maupun 

ditanyakan sebelumnya. Hasil sebagaimana yang diperoleh memiliki korelasi dengan studi Linola et al. 

(2017) memberikan argumen yang dimilikinya pada kemampuan penalaran matematis yang tinggi, 

maka peserta didik dalam hal ini juga dapat memberikan pernyataan matematika secara tepat. Kedua, 

berkaitan dalam dilakukannya manipulasi matematika, subjek dapat menuliskan penyelesaian secara 

runtut. Hasil yang terungkap dalam penulisan ini juga pada dasarnya memiliki korelasi yang sejalan 

dengan Linola et al. (2017), dimana dalam melakukan manipulasi terhadap persoalan matematika, dapat 

dilakukan oleh peserta didik yang memiliki kemampuan untuk melakukan penalaran matematis dalam 

tingkatan tinggi. Ketiga, terhadap penyusunan dan pemberian alasan atas suatu kebenaran terhadap 

solusi, peserta didik tidak membuktikan kebenaran penyelesaian terhadap apa yang telah dikerjakan. 

Melihat salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ardhiyanti & Pratama (2019), 

mengungkapkan fakta bahwa orang dengan kemampuan untuk melakukan penalaran matematis tinggi 

dan rendah tidak dapat membuktikan kebenaran penyelesaian yang telah dikerjakan. Keempat, pada 

indikator untuk melakukan penarikan kesimpulan terhadap pernyataan secara logis, peserta didik juga 

tidak menuliskan kesimpulan sebagaimana mestinya. Hasil yang diperoleh pada dasarnya juga memiliki 

korelasi yang sama dengan Linola et al. (2017), yang mana dengan dimiliknya kemampuan untuk 

melakukan penalaran matematis yang tinggi maka peserta didik mampu menuliskan kesimpulan. Hal 

tersebut diyakini bahwa kemampuan penalaran matematis mendukung peserta didik untuk dapat 

mengeksplor ide-ide mereka dari pengetahuan yang telah dimiliki (Isnani et al., 2020). Hal ini 

dikarenakan bahwa pemahaman mereka mengenai logika menjadi dasar dari pengetahuan 

matematikanya (Nunes et al., 2007). 

Menurut Putri et al. (2019), dalam hal ini peserta didik dengan kemampuan untuk melakukan 

penalaran matematis baik dapat dengan mudah memahami materi matematika. Menurut Zannati et al. 

(2018) memaparkan fakta bahwa self-regulated learning yang dimiliki oleh peserta didik sangat penting 

untuk mengembangkan keterampilan belajar matematika. Pendapat tersebut serupa dengan Fajriah et 

al. (2019) dan Khairunnisa & Suyitno (2020) yang menyatakan bahwa dengan semakin baiknya self-

regulated learning yang dimiliki, maka akan berkesinambungan yang baik pula dengan kemampuan 

untuk melakukan penalaran matematis yang dimiliki.  

Selanjutnya bagi subjek yang menempati posisi dalam tingkatan sedang, terdapat hasil yang 

menyatakan sebagai berikut: Pertama, terdapat subjek yang tidak mencantumkan secara tertulis 

pernyataan matematika. Kedua, dalam melakukan manipulasi matematika subjek dapat menyelesaikan 

secara runtut. Menurut survei Isnaeni et al. (2018) peserta didik dengan kemampuan untuk melakukan 

penalaran matematis dalam tingkatan sedang dapat melaksanakan manipulasi matematika. Ketiga, 

subjek tidak memahami cara untuk membuktikan kebenaran penyelesaian yang telah dikerjakan. 

Berbeda dengan hasil Linola et al.  (2017) peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis 

sedang dapat membuktikan kebenaran penyelesaian, meskipun solusi tersebut tidak sempurna. Dan 

Keempat, subjek tidak mencantumkan kesimpulan dari penyelesaiannya. 

Berkesinambungan dengan studi terdahulu yang dilakukan oleh oleh Zannati et al. (2018), peserta 

didik yang berada dalam tingkatan tinggi pada dasarnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

melakukan pembelajaran jika dibandingkan dengan peserta didik yang berada dalam tingkatan sedang. 

Argumen ini dapat diperkuat dengan adanya bukti yang diperoleh terhadap hasil kemampuan untuk 

melakukan penalaran matematis sebagaimana yang tercantum pembahasan pada penelitian. Tidak 

hanya itu, argument ini sejalan dengan Khairunnisa & Suyitno (2020), dimana jika self-regulated 
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learning seorang peserta didik berada dalam tingkatan sedang, maka otomatis kemampuan untuk 

melakukan penalaran matematisnya juga dalam kategori sedang atau rendah pula. 

Terakhir bagi subjek yang menempati posisi dalam tingkatan rendah, memperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa subjek dalam kategori ini lebih memiliki kesulitan untuk melakukan pemahaman 

terhadap suatu soal yang dihadapi. Subjek ada yang mencantumkan hal yang pada dasarnya telah 

diketahui maupun ditanyakan sebelumnya pada saat tahapan penyelesaian soal dengan runtut. Kedua 

subjek belum mampu untuk melakukan penyelesaian soal dikarenakan tidak memahami cara 

penyelesaian dengan menggunakan eliminasi dan substitusi. Argumen tersebut selaras dengan kajian 

yang dilakukan oleh Fajriah et al. (2019) dimana dalam tingkatan rendah, peserta didik cenderung lebih 

sulit untuk mengambil setiap langkah yang dipakai untuk memecahkan suatu permasalahan dan 

melakukan penarikan kesimpulan dari pemecahan masalah yang bersangkutan. Senada dengan 

sebelumnya, dalam studi Putri et al. (2019), menyatakan bahwa peserta didik tingkatan rendah, akan 

mengalami kesulitan untuk melakukan pemahaman terhadap materi matematika. Selain kedua studi 

tersebut, Khairunnisa & Suyitno (2020) juga menyatakan hal yang sama, bahwa peserta didik yang 

berada dalam tingkatan rendah maka memiliki kemampuan untuk melakukan penalaran matematis akan 

turut rendah pula. Dari beberapa penelitian yang dilakukan bahwa peserta didik dengan yang memiliki 

self-regulated learning yang tinggi mendukung mereka untuk mengembangkan pengetahuan mereka 

dalam berpikir dengan logika yang mendukung kemampuan penalaran matematis. 

Simpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan data dalam penelitian ini, menunjukan bahwa bagi 

peserta didik yang menempati posisi self-regulated learning dalam tingkatan tinggi maka kemampuan 

untuk melakukan penalaran matematisnya juga otomatis menempati kategori yang tinggi pula. 

Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan karena subjek dalam kategori tinggi terlihat mampu memenuhi 

tiga dari empat indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur. Selanjutnya bagi peserta didik dalam 

tingkatan sedang, terlihat bahwa kemampuan untuk melakukan penalaran matematisnya juga otomatis 

menempati kategori yang sedang pula. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan karena subjek dalam 

kategori ini mampu memenuhi indikator pertama, kedua, dan keempat, tetapi terdapat satu subjek yang 

hanya mampu memenuhi indikator kedua, sehingga belum sepenuhnya memenuhi indikator ketiga. 

Hampir serupa dengan kategori sebelumnya, bagi peserta didik pada kategori rendah memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang rendah pula. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan 

terdapatnya subjek dalam kategori ini yang hanya mampu memenuhi indikator pertama, dan belum 

dapat memenuhi indikator kedua, ketiga, maupun keempat. 

Dari simpulan akhir yang telah diutarakan sebagaimana di atas, maka ke depannya penelitian yang 

telah disusun ini dapat dipergunakan sebagai pedoman sekaligus referensi guna meningkatkan self-

regulated learning agar kemampuan untuk melakukan penalaran matematis bagi para peserta didik 

dapat meningkat seperti yang diinginkan. Tidak hanya itu, diharapkan pula bagi penulis selanjutnya 

agar dapat menelaah lebih lanjut terkait bahasan dalam jurnal ini, yaitu mengenai self-regulated 

learning, untuk dapat menemukan strategi yang tepat guna meningkatkan kemampuan untuk melakukan 

penalaran matematis. 
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